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ABSTRAK 

Tanaman pisang klutuk (Musa balbisiana Colla) diketahui mengandung flavonoid, 
saponin dan tanin yang memiliki efek antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan antibakteri ekstrak batang semu pisang klutuk terhadap bakteri Pseudomonas 
aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis. Batang semu pisang klutuk yang telah 
dikeringkan lalu dibuat menjadi serbuk dan diekstraksi. Pelarut yang digunakan untuk proses 
ekstraksi ialah metanol dan etil asetat. Ekstraksi dari batang semu pisang klutuk 
menggunakan metode maserasi selama 2 hari dan diremaserasi selama 2 hari. Rendemen 
ekstrak tertinggi diperoleh sebesar 0,1198 % untuk ekstrak metanol. Hasil uji fitokimia yang 
dilakukan menunjukkan hasil positif terhadap uji flavonoid, saponin dan tanin. Aktivitas 
antibakteri ekstrak batang semu pisang klutuk diujikan dengan metode sumuran dengan 
konsentrasi 25 %. Kedua ekstrak batang semu pisang klutuk mampu menghambat 
pertumbuhan kedua jenis bakteri uji. Ekstrak etil asetat batang semu pisang klutuk 
menunjukkan aktivitas antibakteri yang paling baik dengan luas zona hambat sebesar 1,453 
cm2 terhadap P. aeruginosa dan 0,796 cm2 terhadap S. epidermidis. Pengujian konsentrasi 
hambat minimum (KHM) dilakukan dengan konsentrasi 3,125, 6,25, 12,5 dan 25 %. 
Konsentrasi hambat minimum ekstrak etil asetat  batang semu pisang klutuk adalah 12,5 % 
pada bakteri P. aeruginosa dan S. epidermidis.  

Kata kunci: batang semu pisang klutuk, antibakteri, P. aeruginosa, S. epidermidis. 

ABSTRACT 

Klutuk banana (Musa balbisana Colla) know contain flavonoids, saponins, and 
tannins that have antibacterial effect. This study examined antibacterial activity of klutuk 
banana extract against Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus epidermidis. Dried 
klutuk banana stem then made into powder and extracted. The solvent used for the exraction 
process are methanol and ethyl acetate. Klutuk banana stem extracted using maceration 
method was done for two days and remaceration for two days. The highest yield extract was 
0,1198 % for methanol extract. Phytochemical test results indicate that there were flavonoids, 
saponins and tannins. Antibacterial activity was tested using well diffusion method with 25 % 
extract concentration. Both of extract were able to inhibit both of bacteria tested. Ethyl 
acetate extract showed the highest antibacterial activity with inhibition area 1,453 cm2 against 
P. aeruginosa and 0,796 cm2 against S. epidermidis. The minimum inhibitory (MIC) test was 
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conducted with concentration of 3,125, 6,25, 12,5 and 25 %. Minimum inhibitory 
concentration ethyl acetate extract were 12,5 % against P. aeruginosa and S. epidermidis. 

Keywords: klutuk banana, stem, antibacterial, methanol, ethyl acetate, flavonoids. 

PENDAHULUAN 

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh para peneliti adalah mengatur penggunaan 

antibiotik, mengembangkan berbagai penelitian untuk lebih mengerti mekanisme resistensi 

secara genetik dan penemuan obat baru baik yang diperoleh secara sintetik maupun yang 

berasal dari alam (Karadi dkk., 2011). Sekarang ini pengobatan tradisional banyak digunakan 

dibandingkan obat–obatan medis modern karena dinilai lebih aman dan efek samping yang 

didapatkan jauh lebih kecil dibandingkan obat modern (Hastari, 2012). Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Refdanita dkk. (2004) menunjukkan beberapa jenis bakteri patogen seperti 

Pseudomonas sp., Klebsiella sp., Escherichia coli, Staphylococcus haemolyticus, 

Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus aureus memiliki resistensi yang tinggi (60–

100%) terhadap ampisilin, amoksilin, penisilin G, tetrasiklin dan kloroamfenikol.  

Manfaat dari tanaman pisang bukan hanya sebagai bahan pangan. Tanaman pisang 

juga memiliki fungsi lain, yaitu getahnya yang terdapat pada batang semu dapat digunakan 

sebagai pengobatan luka luar. Sebelum dilakukan penelitian mengenai kegunaan getah batang 

semu pisang telah banyak masyarakat pedesaan yang memanfaatkan getah yang terdapat pada 

batang semu pisang sebagai obat luar, dengan cara mengoleskan getah pada bagian yang 

terluka (Ningsih dkk., 2013).  

Pelepah pisang diketahui mengandung metabolit sekunder seperti saponin, flavonoid 

dan tanin (Priosoeryanto dkk., 2008). Getah pohon pisang diketahui mengandung senyawa 

saponin, antrakuinon dan kuinon yang memiliki kegunaan sebagai senyawa antibakteri dan 

penghilang rasa sakit. Selain kandungan tersebut terdapat juga tanin yang bersifat antiseptik 

dan kalium yang bermanfaat untuk melancarkan air seni, serta saponin yang memiliki khasiat 

untuk mengencerkan dahak.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan bakteri uji Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

epidermidis, kontrol positif ampisilin, kontrol negatif metanol, etil asetat dan DMSO. Batang 

semu pisang klutuk yang telah dikumpulkan dicuci bersih dengan air mengalir, ditiriskan 

kemudian dipotong dengan ketebalan ± 1–2 mm. Lalu dikeringkan dengan oven selama 2 hari 
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pada suhu 50 oC hingga sampel kering (kadar air dibawah 10%), berat kering lalu ditimbang. 

Sampel dibuat menjadi serbuk dengan cara diblender kemudian diayak (Ningsih dkk., 2013 

dengan modifikasi). 

Serbuk batang semu pisang klutuk yang telah dihaluskan lalu diekstrak dengan pelarut 

metanol dan pelarut etil asetat dengan perbandingan 1 : 10 dan dimaserasi selama 2 hari pada 

suhu kamar (37 oC), setelah 2 hari sampel disaring dan dilakukan remaserasi selama 2 hari. 

Seluruh filtrat yang didapatkan lalu dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 60 oC 

untuk pelarut metanol dan suhu 70 oC untuk pelarut etil asetat hingga didapatkan ekstrak 

kental. Ekstrak kental yang didapatkan lalu dihitung utnuk mendapatkan nilai rendemen 

ekstrak (Ningsih dkk., 2013 dengan modifikasi). 

Identifikasi fitokimia batang semu pisang klutuk yang dilakukan antara lain uji 

alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid/steroid, dan saponin. Uji alkaloid dilakukan dengan 

menambahkan kloroform dan amoniak lalu ditambahkan dengan H2SO4 pada fraksi 

kloroform lalu direaksikan dengan menggunakan pereaksi Dragendorff, Meyer dan Wagner 

(Harborne, 1987 dan Maya dkk., 2015 dengan modifikasi). Uji flavonoid dilakukan dengan 

menambahkan metanol 30 %, dipanaskan, disaring lalu ditambahkan dengan H2SO4 hasil 

positif ditandai dengan perubahan warna merah. Uji tanin dilaksanakan dengan 

menambahkan akuades, lalu disaring, filtrat ditambahkan dengan FeCl3 1 %. Hasil positif 

ditandai dengan perubahan warna menjadi hijau atau biru kehitaman (Harborne 1987 dan 

Maya dkk., 2015 dengan modifikasi). 

Uji terpenoid/steroid dilakukan dengan menambahkan larutan metanol 30 % lalu 

dipanaskan. Filtrat lalu dipanaskan, setelah dingin sampel lalu disaring, filtrat diuapkan dan 

ditambahkan dengan larutan eter. Lapisan eter ditambahkan dengan reagen Lieberman 

Burchard dan larutan H2SO4. Hasil positif steroid ditandai dengan warna hijau, sedangkan 

hasil positif terpenoid ditandai dengan warna merah (Harborne 1987 dan Maya dkk., 2015 

dengan modifikasi). 

Uji saponin dilakukan dengan menambahkan air pada sampel, lalu sampel digojog 

kuat. Hasil positif ditandai dengan 10 menit setelah penggojogan ketinggian busa masih 

konstan (Harborne 1987 dan Maya dkk., 2015 dengan modifikasi). Uji kuantitatif flavonoid 

menggunakan metode kromatografi lapis tipis (KLT) dengan standar kuersetin (Hendra, 2015 

dengan modifikasi). 

Uji kemurnian bakteri dilakukan untuk mengindetifikasi kemurnian bakteri meliputi 

uji pengamatan morfologi sel pada medium agar petri dengan metode streak plate dan agar 

tegak (Fitri dan Yasmin, 2011 dengan modifikasi), pengamatan morfologi koloni, uji sifat 
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biokimia yang meliputi uji fermentasi gula, uji reduksi nitrat dan uji katalase (Harley dan 

Prescott, 2002 dengan modifikasi). Bakteri uji yang telah murni lalu diperbanyak dengan cara 

metode inokulasi pada medium agar miring dan medium agar air guna uji antibakteri dan uji 

knsentrasi hambat minimum (KHM) (Cappucino dan Sherman, 2011). 

Uji antibakteri dilakukan dengan metode sumuran dengan cara biakan bakteri uji yang 

diinokulasikan pada medium NA petri sebanyak 100 µl dengan cara spread plate, lalu pada 

medium dibuat 5 sumuran dengan menggunakan perforator nomor 3. Dua jenis ekstrak dalam 

DMSO steril serta DMSO, metanol dan etil asetat dimasukan ke dalam sumuran yang 

berbeda sebanyak 30 µl dan kertas cakram ampisilin diletakkan. Lalu medium diinkubasi 

pada suhu 37 oC selama 24 jam. Zona bening yang terbentuk di sekeliling sumuran dan. 

kertas cakram diukur (Jawetz dkk., 2006 dan Ningsih dkk., 2013 dengan modifikasi). Luas 

zona hambat dihitung dengan rumus : 

Luas Zona Hambat (sentimeter) =  

Keterangan : 

d1 = diameter sumuran (cm) 

d2 = rata – rata diameter zona hambat (cm) 

 

Ekstrak sampel dilarutkan dengan metanol dengan konsentrasi 0 (sebagai kontrol 

negatif) hingga 1 mg mL-1 kemudian ditambahkan ke dalam medium broth dan diaduk 

hingga homogen. Medium broth yang telah homogen lalu dituang ke dalam cawan petri steril 

yang telah berisi 15 mL medium agar. Biakan bakteri sebanyak 5 μl yang telah dibiakkan 

pada medium broth diinokulasikan pada medium agar pada 3 titik berbeda pada permukaan 

medium lalu diinkubasi pada suhu    37 oC. Kontrol positif yang digunakan berupa ampisilin. 

Penentuan konsentrasi hambat minimum ini ditentukan dari ada atau tidaknya pertumbuhan 

bakteri pada medium agar (Mokbel dan Hashinaga, 2005). 

Data yang diperoleh lalu dianalisis dengan menggunakan ANAVA dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 95 %. Jika hasil yang didapatkan menunjukkan hasil beda nyata, analisis 

dilanjutkan dengan Duncan’s Mutiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui beda nyata 

antar perlakukan. Analisis ANAVA dan DMRT menggunakan program SPSS 15.0 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Batang semu pisang klutuk yang telah dikeringkan lalu dihaluskan dengan blender 

lalu kadar air serbuk kurang dari 10 %. Persyaratan kadar air ini untuk mencegah terjadinya 
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reaksi enzimatis dan pertumbuhan jamur (Katno, 2008). Serbuk lalu direndam dengan pelarut 

metanol dan etil asetat. Rendemen ekstrak yang didapatkan dari pelarut metanol sebesar 

0,1198 % sedangkan dari pelarut etil asetat sebesar 0,0498 %. Metanol memiliki rendemen 

ekstrak yang lebih besar dibandingkan dengan etil asetat.  

Hal ini berkaitan dengan kepolaran senyawa yang terkandung pada serbuk batang 

semu pisang klutuk dimana dapat larut dengan baik pada pelarut metanol. Ekstrak kental 

yang didapatkan memiliki warna cokelat gelap. Warna awal dari batang semu pisang klutuk 

adalah putih akan tetapi terjadi proses browning pada saat pengeringan sehingga terjadi 

perubahan warna menjadi cokelat. Browning atau proses pencoklatan merupakan proses 

oksidasi senyawa fenol yang terkandung pada suatu bahan pangan atau simplisia yang 

menyebabkan perubahan warna menjadi cokelat (Friedman, 1996). 

Uji fitokimia ekstrak metanol dan etil asetat batang semu pisang klutuk dilakukan 

secara kualitatif terhadap senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid/steroid. 

Ekstrak metanol dan etil asetat batang semu pisang klutuk positif terhadap uji flavonoid yang 

ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah pada ekstrak. Pada uji tanin ekstrak metanol 

dan etil asetat batang semu pisang klutuk menunjukkan hasil positif dimana terbentuknya 

buih setelah penggojogan kuat dan konstan. Pada uji tanin kedua ekstrak metanol dan etil 

asetat batang semu pisang klutuk menunjukkan hasil positif dengan menunjukkan perubahan 

warna hijau kehitaman pada ekstrak.  

Uji analisis flavonoid juga dilakukan dengan menggunakan metode kromatografi lapis 

tipis (KLT). Fase gerak yang digunakan pada pengujian flavonoid dengan KLT ini adalah etil 

asetat : asam formiat : toluena : air dengan perbandingan 6 : 1,5 : 3 : 0,5. Fase diam yang 

digunakan adalah kuersetin, ekstrak metanol batang semu pisang klutuk dan ekstrak etil 

asetat batang semu pisang klutuk. Hasil analisis flavonoid dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil skrining senyawa flavonoid dengan metode KLT 

Senyawa  Warna (UV 
366 nm) 

Warna (UV 
254 nm) Nilai Rf Luas Area 

Kuersetin Coklat gelap Coklat gelap 0,77 2910,4 
Ekstrak metanol Kuning pudar Tidak tampak 0,77 15853,8 

 

Hasil uji kemurnian isolat bakteri uji Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

epidermidis ditunjukkan pada Tabel 2. Kedua jenis bakteri telah sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Breed dkk. (1975). Kesamaan kenampakan bakteri dengan teori 

menunjukkan bahwa bakteri uji yang digunakan telah murni. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Kemurnian Bakteri Uji 
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Uji P. aeruginosa S. epidermidis 

Morfologi koloni 
Large, spreading, dark center 

and translucent edge, 
irregular 

Circular, licin, umumnya 
pucat, translucent white 

Motilitas Motil Non–motil 
Pengecatan Gram Gram negatif, batang Gram positif, kokus 

Katalase Positif Positif 

Fermentasi 
karbohidrat 

Glukosa Negatif Asam 
Sukrosa Negatif Asam 
Laktosa Negatif Asam 

Reduksi nitrat Pereduksi nitrat Pereduksi nitrat 
 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak batang semu pisang klutuk terhadap Pseudomonas 

aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis dilakukan dengan metode sumuran. Kontrol 

positif yang digunakan ialah ampisilin dan kontrol negatif yang digunakan metanol, etil asetat 

dan DMSO. Uji aktivitas antibakteri ini menggunakan ekstrak metanol dan etil asetat batang 

semu pisang klutuk dengan konsentrasi 25 %. Hasil analisis uji aktivitas antibakteri ekstrak 

batang semu pisang klutuk terhadap P. aeruginosa dan S. epidermidis dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Batang Semu Pisang Klutuk 
Terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis. 

Perlakuan Luas Zona Hambat (LZH) (cm2) Rata – rata P. aeruginosa S. epidermidis 
Ekstrak etil asetat 1,453 0,796 1,124Y 
Ekstrak metanol 0,819 0,691 0.755Y 
Kontrol positif 

(Ampisilin) 2,464 2,855 2,660Z 

Kontrol negatif 
(DMSO) 0 0 0X 

Kontrol negatif 
(Metanol) 0 0 0X 

Kontrol negatif 
(Etil asetat) 0 0 0X 

Rata - rata 1,184A 1,086A  
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 

pada tingkat kepercayaan 95% 
 
Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dan metanol 

menunjukkan memiliki kemampuan antibakteri. Kedua ekstrak batang semu pisang klutuk 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

epidermidis. Aktivitas antibakteri ini sama seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Ningtyas (2012), yang menunjukkan bahwa ekstrak etanolik batang semu pisang klutuk dapat 

menghambat pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus. 

Ekstrak etil asetat memiliki aktivitas antibakteri yang besar jika dibandingkan dengan 

ekstrak metanol dengan luas zona hambat sebesar 1,453 cm2 terhadap P. aeruginosa dan 

0,796 cm2 untuk S. epidermidis. Hal ini diduga dikarenakan senyawa yang terkandung pada 

batang semu pisang klutuk merupakan senyawa semi polar sehingga etil asetat lebih efektif 

untuk ekstraksi senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada serbuk batang semu pisang 

klutuk. Hal ini juga dikatakan oleh Suhendi dkk. (2011) yang menyatakan bahwa pelarut etil 

asetat digunakan untuk menarik senyawa flavonoid semi polar dan air digunakan untuk 

menyari senyawa polar.  

Hasil uji DMRT menunjukkan adanya hasil yang beda nyata pada aktivitas antibakteri 

ekstrak batang semu pisang semu terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

epidermidis. Ampisilin sebagai kontrol positif merupakan antibiotik yang termasuk ke dalam 

spektrum luas. Hal ini dikarenakan ampisilin mampu menghambat pertumbuhan 

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Sharma dkk. (2013) yang menyatakan ampisilin mampu pertumbuhan bakteri Gram positif 

dan Gram negatif. 

Kontrol negatif metanol, etil asetat dan DMSO tidak memiliki aktivitas antibakteri 

yang ditunjukkan dengan tidak terbentuknya zona bening baik pada bakteri Pseudomonas 

aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis. Larutan DMSO merupakan suatu pelarut yang 

digunakan sebagai pengenceran ekstrak kental dan tidak bereaksi dengan ekstrak (Valgas 

dkk., 2007). Metanol merupakan pelarut polar yang tidak dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri (Marx dkk., 2005). 

Hal ini dikarenakan banyak bakteri yang dapat menghasilkan metanol pada keadaan 

anaerob. Selain itu bakteri seperti Methylobacterium extorquens dapat mengubah metanol 

menjadi formaldehid (Marx dkk., 2005). Etil asetat sebagai kontrol negatif juga tidak 

menunjukkan aktivitas antibakteri. Hal ini ditunjukkan dengan tidak terbentuknya zona 

bening disekitar sumuran. 

Ekstrak etil asetat menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan ekstrak 

metanol. Ekstrak etil asetat lalu dilanjutkan dengan uji KHM untuk menentukkan konsentrasi 

terendah dari ekstrak yang menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus epidermidis.  

Hasil dari uji ekstrak etil asetat menunjukkan hasil KHM sebesar 12,5 % untuk kedua 

bakteri uji. Kontrol positif menunjukkan tidak adanya pertumbuhan koloni bakteri yang 

 

 



8 
 

tumbuh, sedangkan kontrol negatif menunjukkan tidak adanya aktivitas antibakteri karena 

adanya koloni bakteri yang tumbuh dan menutupi lebih dari setengah luas permukaan 

medium agar petri. Hasil dari uji KHM dapat dilihat pada Tabel 4. 

Hasil uji KHM menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dapat menghambat bakteri 

Pseudomonas aeruginosa lebih baik dibandingkan dengan Staphylococcus epidermidis. 

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif yang sensitif terhadap ekstrak 

senyawa yang didapatkan dengan pelarut etil asetat. Hal ini dikarenakan ekstrak etil asetat 

dapat masuk ke dalam periplasma sel bakteri Gram negatif melalui protein porin dari 

membran di luar sel (Helender dkk., 1998). Mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri 

melalui penghambatan pembentukan dinding sel atau mengubahnya setelah terbentuk 

(Pelczar dan Chan, 1986).  

Tabel 4. Hasil Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Etil Asetat 
Terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis 

Perlakuan Jumlah Koloni Terhitung 
Pseudomonas aeruginosa Staphylococcus epidermidis 

Kontrol positif 0 0 
Ekstrak 25 % 0 0 

Ekstrak 12,5 % 0 0 
Ekstrak 6,25 % 6 - 
Ekstrak 3,125 % 7 - 

Kontrol negatif (DMSO) Spreader Spreader 
Kontrol negatif (Metanol) Spreader Spreader 

Kontrol negatif (Etil asetat) Spreader Spreader 
Keterangan : Tidak dianalisis, koloni lebih dari 100 akan tetapi belum mencapai 

spreader (-) 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan: 1) Ekstrak etil 

asetat dan metanol batang semu pisang klutuk tidak memiliki aktivitas antibakteri yang 

berbeda nyata. Pelarut terbaik yang dapat menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa 

dan Staphylococcus epidermidis lebih baik adalah etil asetat. 2) Konsentrasi hambat 

minimum (KHM) ekstrak etil asetat batang semu pisang klutuk (Musa balbisiana Colla) 

adalah 12,5 % terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphyloccus epidermidis. 3) 
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Ekstrak metanol dan etil asetat dari batang semu pisang klutuk mengandung flavonoid, 

saponin dan tanin.  

Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan penelitian ini antara 

lain: 1) Penelitian lanjutan mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak batang semu pisang 

klutuk (Musa balbisiana Colla) menggunakan pelarut yang berbeda agar mengetahui 

pelarut yang paling efektif untuk ektraksi batang semu pisang klutuk. 2) Menggunakan 

beberapa senyawa standar pada saat pengujian kromatografi lapis tipis (KLT) agar 

diketahui kandungan flavonoid spesifik pada ekstrak batang semu pisang klutuk. 3) 

Ekstraksi dengan menggunakan keadaan simplisia yang berbeda (segar dan yang telah 

dikeringkan) untuk mengetahui perbedaan kandungan fitokimia pada saat simplisia 

masih dalam keadaan segar dan yang sudah kering. 4) Pada saat pengamatan konsentrasi 

hambat minimum (KHM), waktu inkubasi bisa diperlama (ditambah) untuk 

mempermudah penghitungan koloni bakteri karena ukuran koloni lebih besar. 
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